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PENGARUH SYARI’AH COMPLIANCE TERHADAP  

MARKET SHARE BANK SYARI’AH  
(Studi Kasus Perbankan Syariah di Surakarta) 

 

 

ABSTRAK 

Pilar penting dalam pengembangan bank syari‟ah adalah prinsip-prinsip syari‟ah 

(Shariah Complience). Pilar inilah yang menjadi pembeda utama anatar bank 

syari‟ah dengan bank konvensional. Pengawasan syari‟ah diperlukan untuk 

menjamin teraplikasinya prinsip-prinsip syari‟ah dilembaga perbankan, yang 

diperankan oleh Dewan Pengawas Syari‟ah. Pokok-pokok hasil penelitian Bank 

Indonesia menyatakan bahwa nasabah yang menggunkan jasa bank syari‟ah, 

sebagain memiliki kecenderungan untuk berhenti menjadi nasabah antara lain 

karena keraguan atau konsistensi penerapan syari‟ah. Kepatuhan  dan kesesuaian 

bank syari‟ah terhadap prinsip syari‟ah sering dipertanyakan oleh para nasabah. 

Secara implisit hal tersebut menunjukan bahwa praktik perbankan syari‟ah selama 

ini kurang memperhatikan prinsip-prinsip syari‟ah, salah satu penyebab reputasi 

dan kepercayaan masyarakat kepada bank syari‟ah hal ini juga akan berdampak 

pada loyalitas masyrakat menggunakan jasa bank syari‟ah. Peningkatan reputasi 

dan kepercayaan nasabah dapat digunakan sebagai indicator keberhasilan 

perkembangan bank syari‟ah dan sekaligus prediksi keberhasilan bank syari‟ah 

dimasa yang akan datang dalam rangka meningkatkan market share. 
 

Kata Kunci: Bank Syari’ah, Kepatuhan, Market Share 

 

ABSTRACT 

An important pillar in the development of Islamic banks are Islamic principles 

(Sharia complience). Pilar which is the main differentiator anatar Islamic bank 

with conventional banks. Sharia supervision necessary to ensure teraplikasinya 

instituted the Islamic principles of banking, played by the Sharia Supervisory 

Board. Principles of Bank Indonesia research states that customers who use the 

services of Islamic banks, sebagain have a tendency to stop being customers, 

among others because of doubts or consistency in the application of sharia. 

Compliance and conformity to the principles of sharia Islamic banks often 

questioned by the customer. Implicitly it shows that the practice of Islamic 

banking has been less attention to the principles of sharia, one of the causes of the 

reputation and public confidence in the Islamic banks this will also have an impact 

on the loyalty of the community use the services of Islamic banks. Improved 

reputation and customer confidence can be used as an indicator of the success of 

the development of Islamic banks and Islamic banks as well the prediction of 

success in the future in order to increase market share. 
 

Keywords: Bank Syari’ah Compliance, Market Share 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan tentang Bank Islam yang terjadi disekitar tahun 1960-1970 

adalah dalam rangka system perbankan yang bebas bunga, hal ini dilatar 

belakangi oleh adanya upaya gerakan Neo-revivalis dalam memahami hukum 

tentang bunga sebagai riba.
1
 Bank Syari‟ah pertama kali didirikan di Mesir yakni 

Mit Ghanmr Local Saving Bank, dan pada perkembangannya Mit Ghamnr 

memberikan inspirasi untuk pendirian bank Islam di Negara-negara dunia, seperti 

di Pakistan, Iran, Sudan, Qatar, Turki, Malaysia, Indonesia, Inggris, Denmark.
2
 

Landasan hukum system perbankan syari‟ah diperkuat dengan 

dikeluarkannya Undang-undang No.23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia yang 

kemudian dirubah dengan Undang-undang No.3 Tahun 2004, yang memberikan 

kewenangan moneter kepada Bank Indonesia dalam menjalankan tugasnya 

berdasarkan prinsip syari‟ah. Dalam rangka pemenuhan prinsip syari‟ah. Manjelis 

Ulama Indonesia (MUI) juga memberntuk Dewan Syari‟ah Nasional sebagai 

lembaga yang mengeluarkan fatwa tentang produk serta jasa syari‟ah serta 

menetapkan Dewan Pengawas Syari‟ah. Adapun fatwa yang dikeluarkan oleh 

DSN tersebut selanjutnya dijelaskan dalam peraturan Bank Indonesia. 

Perbankan syari‟ah kemudian berkembang dengan didirikannya 3 bank 

umum syari‟ah dan 17 unit usaha syari‟ah serta sekitar 88 BPRS pada tahun 2005. 

Lahirnya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syari‟ah 

merupakan landasan hukum yang kuat yang secara khusus mengatur perbankan 

syari‟ah serta memberikan keyakinan kepada masyarakat dalam menggunakan 

produk dan jasa bank syari‟ah.
3
 Hal ini kemudian menjadikan perkembangan 

perbankan syari‟ah semakin pesat di Indonesia. Sampai dengan tahun 2014 bank 

syari‟ah bertambah menjadi 11 bank umum syari‟ah antara lain Bank Syari‟ah 

Mandiri, Bank Syari‟ah, BNI Syari‟ah, BRI Syari‟ah, Bank Syari‟ah Mega 

Indonesia, Bank Jabar dan Banten, Bank Panin Syari‟ah, Bank Syari‟ah Bukopin, 

Bank Victoria Syari‟ah, BCA Syari‟ah, Bank Maybank Indonesia Syari‟ah, 24 

                                                 
1
Abdullah Saeed, 1996, Islamic Banking and Interest a Study of The Prohibition of Riba and Its 

Contemporery, E.J. Brill Leiden-New York-Koln, Hlm 14. 
2
Ibid, Hlm 23 

3
www.BI.go.id . 10 April 2016 

http://www.bi.go.id/
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unit usaha syari‟ah dan 31 layanan syari‟ah (Office Channeling) oleh Bank Umum 

Konvesional.
4
 

Lembaga keuangan dengan prinsip syari‟ah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara lembaga keuangan dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 

yang sesuai dengan syari‟ah. Lembaga keuangan syari‟ah yang berusaha 

mengakomodir berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi 

keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip syari‟ah Islam 

khususnya yang berkaitan dengan larangan praktek riba, kegiatan yang spekulatif 

yang serupa dengan perjudian (maisyir), Ketidak pastian (qharar) dan 

pelanggaran prinsip keadilan dalam transaksi serta keharusan penyaluran dana 

investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal secara syari‟ah. Sementara itu 

perkembangan ekonomi syari‟ah di Indonesia yang dari tahun ke tahun terus 

menunjukkan perkembangan. Salah satu wujud dari pesatnya perkembangan 

ekonomi syari‟ah adalah dengan berkembangnya lembaga keuangan yang 

berdasarkan syari‟ah. Untuk lebih tepatnya disebut dengan Lembaga Keuangan 

Syari‟ah (LKS) yaitu organisasi ekonomi yang operasionalnya berdasarkan 

syari‟ah Islam.
5
 

Salah satu tantangan yang kini masih banyak dihadapi adalah adanya 

pendapat yang mengatakan lembaga keuangan syari‟ah hanya sekedar lembaga 

keuangan konvensional yang ditambah label syari‟ah. Tantangan lain untuk 

lembaga keuangan syari‟ah adalah bagaimana menonjolkan ciri khas lembaga 

keuangan syari‟ah, Yakni lembaga yang secara langsung membangun sektor riil 

dengan prinsip keadilan. Salah satu pilar penting dalam pengembangan bank 

syari‟ah adalah prinsip-prinsip syari‟ah (Shariah Complience). Pilar inilah yang 

menjadi pembeda utama anatar bank syari‟ah dengan bank konvensional. 

Pengawasan syari‟ah diperlukan untuk menjamin teraplikasinya prinsip-prinsip 

syari‟ah di lembaga perbankan, yang diperankan oleh Dewan Pengawas Syari‟ah. 

Pokok-pokok hasil penelitian Bank Indonesia menyatakan bahwa nasabah yang 

                                                 
4
Any Nugroho.2015. Hukum Perbankan Syariah. Yogyakarta:CV Aswaja Persindo. Hlm 4 

5
A Djuzali dan Yudi Januari, 2002. Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengantar). Jakarta: 

UII Press. 
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menggunkan jasa bank syari‟ah, sebagain memiliki kecenderungan untuk berhenti 

menjadi nasabah antara lain karena keraguan atau konsistensi penerapan syari‟ah. 

Kepatuhan dan kesesuaian bank syari‟ah terhadap prinsip syari‟ah sering 

dipertanyakan oleh para nasabah. 

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah kepatuhan 

syari‟ah yang ketat mempengaruhi jumlah nasabah Bank Syari‟ah, (2) Apakah 

kualitas pelayanan mempengaruhi terhadap Market Share Bank Syari‟ah di 

Surakarta. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: (1) Tujuan objektif yaitu 

apakah kepatuhan syari‟ah yang ketat mempengaruhi jumlah nasabah Bank 

Syari‟ah serta apakah kualitas pelayanan mempengaruhi terhadap Market Share 

Bank Syari‟ah di Surakarta, (2) Tujuan subjektif, yakni menambah wawasan 

pengetahuan serta pemahaman penulis terhadap penerapan teori-teori yang penulis 

peroleh selama menempuh kuliah dalam menganalisis tentang perjanjain 

kerjasama dengan konsep mudharobah.  Selain itu, untuk mengembangkan daya 

penalaran dan daya pikir penulis agar dapat berkembang sesuai dengan bidang 

penulis. Selain itu juga untuk  memperoleh data  yang penulis pergunakan dalam 

penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar kesarjanaan 

dalam ilmu hukum pada Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Manfaat teoritis, 

mengembangkan pengetahuan di bidang hukum pidana, memberikan sumbangan 

referensi bagi pengembangan ilmu hukum yaitu hukum perjanjian dan hukum 

ketenagakerjaan, (2) Manfaat praktis,  mengembangkan penalaran, membentuk 

pola pikir, dinamis sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalam 

menetapkan ilmu yang diperoleh. Di samping itu, memberikan sumbangan 

pemikiran dan wacana yang luas bagi para pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian ini, untuk melatih penulis dalam mengungkapkan masalah tertentu 

secara sistematis dan berusaha memecahkan masalah yang ada dengan metode 

ilmiah yang menunjang pengembangan ilmu pengetahan yang penulis dapat 

selama perkuliahan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yakni penelitian yang 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai syari’ah compliance dan 

market Market Share kemudian menganalisis faktor-faktor tersebut untuk dicari 

perannya dalam mengukur tingkat kepuasan nasabah. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primerberupa kuesioner model tertutup karena jawaban 

telah disediakan dan pengukurannya menggunakan skala Likert. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Nasabah dan Karyawan Bank Syari‟ah di Surakarta. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus Slovin 

dengan nilai kritis sebesar 10% dari total keseluruhan nasabah yang berjumlah 

kurang lebih 500 orang untuk mempermudah pengambilan sampel sehingga 

diambil 10% dari jumlah 500 adalah 50 nasabah sebagai sampel penelitian. Data 

yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 

responden, meliputi: identitas dan tanggapan responden. Teknik pengumpulan 

data dengan dokumentasi dan angket, sedangkan teknik analisis data dengan uji 

kuantitatif yang meliputi uji reliabilitas dan uji validitas, dan uji hipotesis yang 

meliputi uji F dan uji t. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kepatuhan Syari’ah Yang Ketat Mempengaruhi Jumlah Nasabah Bank 

Syari’ah 

 

Kepatuhan terhadap hukum, norma-norma dan aturan-aturan membantu 

memelihara reputasi lembaga keuangan syari‟ah, sehingga sesuai dengan harapan 

dari para nasabah, pasar, dan masyarakat secara keseluruhan. Bank Indonesia 

menjelaskan bahwa budaya kepatuhan sebagai nilai perilaku dan tindakan yang 

mendukung terciptanya kepatuhan terhadap ketentuan Bank Indonesia dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk prinsip syari‟ah bagi 

lembaga keuangan syari‟ah.  Kepatuhan syari‟ah adalah bagian dari pelaksanaan 

framework manajemen resiko dan mewujudkan budaya kepatuhan dalam 

mengelola resiko perbankan Islam maupun lembaga keuangan syari‟ah Non bank. 

Kepatuhan syari‟ah (shariah compliance) juga memiliki standar internasional 
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yang disusun dan ditetapkan oleh Islamic Financial Service Board (IFSB) dimana 

kepatuhan syari‟ah merupakan bagian dari tata kelola lembaga (corporate 

governance).
6
 

This makes us go back in history to the heyday of Muslim civilization, to see 

the factors that made it possible for the sarrāfs to fulfil the expectations of 

the people and to perform well, within the possibilities of the then-

prevailing technological environment, most of the functions that are now 

being performed by modern banks. They evaluated the authenticity and 

fineness of coins, which was a very important function at that time when 

coins were made of precious metals.
7
 

 

 Kepatuhan syari‟ah merupakan manifestasi pemenuhan seluruh prinsip 

syari‟ah dalam lembaga yang memiliki wujud karakteristik, integritas dan 

kredibilitas di bank syari‟ah maupun lembaga keuangan syari‟ah Non bank. 

Dimana budaya kepatuhan tersebut adalah nilai, perilaku dan tindakan yang 

mendukung terciptanya kepatuhan bank syari‟ah terhadap seluruh ketentuan Bank 

Indonesia.
8
 Secara umum, konsep dasar fungsi kepatuhan berfungsi sebagai 

pelaksana dan pengelola risiko kepatuhan yang berkoordinasi dengan satuan kerja 

dalam manajemen resiko. Fungsi kepatuhan melakukan tugas pengawasan yang 

bersifat preventif dan menjadi elemen penting dalam pengelolaan dan operasional 

bank syari‟ah, pasar modal, asuransi syari‟ah, pegadaian syari‟ah serta lembaga 

keuangan syari‟ah Non bank (koperasi jasa keuangan syari‟ah).
9
  

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuan, sistem dan 

prosedur yang dilakukan oleh perbankan Islam maupun Lembaga Keuangan 

Syari‟ah Non Bank telah sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-

undangan Bank Indonesia, Pemerintah, Bapepam-LK, Fatwa MUI, serta 

penetapan hukum yang telah ditetapkan dalam standar internasional IFSB, 

                                                 
6
 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009.  

7
 See Dūrī, 1986, P.896; Kubaysī, 1979; „Ali, 1953; Sa„dī, 1985 and Fischel, 1992; Another, But 

Less Popular, Name for Sarrāfs  was Jahābidhah  (Sigular, Jahbadh). 
8
 Gunawan Idat Dhani, Trend Bank Syariah: Penurunan terhadap Kepatuhan Prinsip Syariah, 

Media Akuntansi, Edisi 33 Mei 2002.  
9
 Ibid. 
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AAOIFI, Syari’ah Supervisory Board (SSB).
10

 Elemen yang memiliki otoritas dan 

wewenang dalam melakukan pengawasan terhadap kepatuhan syari‟ah adalah 

Dewan Pengawas Syari‟ah (DPS). Dewan Pengawas Syari‟ah (DPS) melengkapi 

tugas pengawasan yang diberikan oleh komisaris, dimana kepatuhan syari‟ah 

semakin penting untuk dilakukan dikarenakan adanya permintaan dari nasabah 

agar bersifat inomorvatif dan berorientasi bisnis dalam menawarkan instrumen 

dan produk baru serta untuk memastikan kepatuhan terhadap Hukum Islam.
11

  

Dewan Pengawas Syari‟ah (DPS) terdiri dari pakar syari‟ah yang 

mengawasi aktivitas dan operasional institusi finansial untuk memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syari‟ah. Dewan syari‟ah mengemban tugas 

dan tanggungjawab besar dan berfungsi sebagai bagian stakeholders, karena 

mereka adalah pelindung hak investor dan pengusaha yang meletakkan keyakinan 

dan kepercayaan dalam institusi finansial. Keberadaan Dewan Pengawas Syari‟ah 

memiliki lima karakteristik dalam tata kelola perusahaan, yaitu independen, 

kerahasiaan, kompetensi, konsistensi dan keterbukaan.
12

  

Pelaksanaan fungsi kepatuhan harus menekankan pada peran aktif dari 

seluruh elemen organisasi yang terdiri dari direktur yang membawahi fungsi 

Kepatuhan di bank Islam maupun Lembaga Keuangan Syari‟ah Non Bank, Kepala 

Unit Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan untuk mengelola risiko kepatuhan. 

Kepatuhan merupakan tanggung jawab bersama yang dilaksanakan oleh seluruh 

karyawan bank mulai atasan sampai bawahan (top-down).  Berbagai peraturan 

dalam undang-undang maupun Peraturan Bank Indonesia (PBI) sudah ditetapkan 

sebagai regulasi pengembangan perbankan syari‟ah di Indonesia, seperti Undang-

Undang Nomor. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syari‟ah, yang secara lebih 

tegas dan integrative mengatur perbankan syari‟ah di Indonesia. Secara khusus, 

                                                 
10

 Uswatun Hasanah, “Kepatuhan Prinsip-prinsip Syariah dan Islamic Corporate Governance 

Terhadap Kesehatan Finansial Pada Bank Umum Syariah,” Skripsi Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Semarang 2015.  
11

 Permadi Gandapradja, 2004, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank, Jakarta: PT.Gramedia 

Pustaka Utama, hal 75 
12

 Ibid. 
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kerangka hukum kepatuhan syari‟ah juga sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia, 

melalui Peraturan. 

Pengaruh kepatuhan terhadap reputasi bank syariah signifikan karena 

mempunyai CR-critical ratio 2,532 atau di atas 1,96 miliki koefisien jalur sebesar 

0,458 dengan tingkat probabilitas 0,011. Dalam teori perilaku konsumen, salah 

satu sarana bagi konsumen untuk menilai keandalan dan integritas partner dalam 

pertukaran adalah atribut produk. Atribut produk mempunyai pengaruh terhadap 

persepsi nasabah bank syariah terhadap penggunaan suatu jasa atau produk bank 

syariah. Hal itu disebabkan secara fisik atribut produk membawa berbagai macam 

manfaat yang dibutuhkan dan yang diinginkan oleh nasabah. 

Pengaruh kepatuhan terhadap kepuasan nasabah bank syariah signifikan 

karena mempunyai Critical ratio 2,387 atau diatas 1,96 miliki koefisien jalur 

sebesar 0,322 dengan tingkat probabilitas 0,017. Kepuasan pelenggan merupakan 

suatu tingkatan dimana kebutuhan, keinginan dan harapan dari pelenggan dapat 

terpenihi yang akan mengakibatkan terjadinya pembelian ulang atau kesetiaan 

yang berlanjut. Faktor yang paling penting untuk menciptakan kepuasan 

konsumen adalah kinerja dari agen yang biasanya diartikan dengan kualitas dari 

agen tersebut. Produk jasa berkualitas mempunyai peranan penting untuk 

membentuk kepuasan pelanggan. 

Reputasi bank syariah terhadap kepuasan nasabah bank syariah signifikan 

karena mempunyai CR-critical ratio 2,083 atau di atas 1,96 miliki koefisien jalur 

sebesar 0,339 dengan tingkat probabilitas 0,037. Reputation atau brand reputation 

didefinisikan oleh Aeker dan Keller, sebagai persepsi mengenai kualitas yang 

digabungkan dengan nama. kualitas yang diterima dari sebuah produk atau jasa 

adalah berhubungan dengan reputation yang digabungkan dengan brand name. 

Dalam pemasaran, kesadaran dan image sebuah brand dan reputation produk/jasa 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli.  

Kepuasan berpengaruh terhadap komitmen afektif nasabah bank syariah 

signifikan karena mempunyai Cr-critical ratio 6,963 atau di atas 1,96 miliki 

koefisien jalur 0,864 dengan tingkat probabilitas 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa kepuasan berpengaruh signifikan 
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terhadap komitmen afektif nasabah bank syariah terbukti kebenarannya. Hasil 

penelitian ini secara empiris mendukung beberapa hasil penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti yang menguji adanya pengaruh kepuasan terhadap 

komitmen. 

Komitmen afektif berpengaruh positif dan siginifikan terhadap komitmen 

kontinu nasabah bank syariah terbukti kebenarannya. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa nasabah bank syariah telah memiliki komitmen yang mengarah pada 

perilaku nasabah untuk ingin menjalin hubungan atau kemitraan dalam jangka 

panjang dengan bank syariah. Kemitraan antara bank dengan nasabah lebih dari 

hubungan fungsional yang sederhana yang terbentuk untuk tujuan transfer 

komoditi. 

Komitmen kontinu berpengaruh terhadap loyalitas nasabah bank syariah 

secara signifikan karena mempunyai CR-critical ratio 2,119 atau diatas 1,96 

miliki koefisien jalur 0,478 dengan tingkat probabilitas 0,034. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen kontinu 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap loyalitas nasabah bank syariah 

terbukti kebenarannya. Hasil ini mengindikasikan bahwa nasabah bank syariah 

telah memiliki komitmen yang tinggi mengarah pada perilaku nasabah loyalitas 

nasabah pada bank syariah.  

Kepuasan berpengaruh terhadap loyalitas nasabah bank syariah secara 

signifikan karena mempunyai CR-critical ratio 1,985 atau di atas 1,96 miliki 

koefisien jalur 0,4 dengan tingkat probabilitas 0,047. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan bahwa kepuasan berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap loyalitas nasabah bank syariah terbukti kebenarannya.
13

 Secara universal 

satiisfaction dan reputation mempunyai hubungan positif mpada hakikatnya akan 

mencerminkan sikap yang brand loyalty. Adapun brand loyalty didefinisikan 

sebagai tingkat dimana konsumen mempertahankan sikap positif terhadap sebuah 

brand, memiliki komitmen dan berharap terus-menerus menggunakan atau 

memakai produk barang atau jasa dimasa yang depan. 

                                                 
13

 Wahab, Abd. 2013. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat Muslim dalam Memilih 

Perbankan Syariah di Kota Makassar, Jurnal ASSETS, Volume 3 Nomor 2 Tahun 2013, hlm. 

131-144. 
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Kualitas Pelayanan Mempengaruhi Terhadap Market Share Bank Syari’ah 

Di Surakarta 

 

Reputasi Bank Syari‟ah menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dengan 

pendekatan kepatuhan syari‟ah berpengaruh positif dan signifikan karena 

mempunyai critical ratio 1,978 atau di atas 1,96 dengan koefisien jalur 0,354 

dengan tingkat probabilitas 0,048. Secara logika dalam kondisi persaingan yang 

semakin ketat, setiap perusahaan harus mampu bertahan hidup, bahkan harus 

dapat terus berkembang. Bank syari‟ah yang mempunyai kualitas pelayanan prima 

akan memenangi perasingan di industri bank. 

 Bahkan tidak hanya itu saja, bank yang mempunyai kualitas pelayanan 

yang prima dapat membangun loyalitas nasabah. Dalam pemasaran, kesadaran 

dan image sebuah brand dan reputation produk/jasa mempengaruhi keputusan 

konsumen untuk membeli. Pada konteks ini reputation atau brand menjadi sebuah 

masalah dari sikap dan kepercayaan terhadap brand awareness dan customer 

satisfaction dan loyalty. Penelitian yang dilakukan Sellnes menyatakan reputation 

berdampak positif terhadap satisfaction (kepuasan). Penelitian Andreassen, 

menyatakan reputation mempunyai hubungan positif dengan customer 

satisfaction dan customer loyalty.  

Selanjutnya, dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan pelayanan 

dengan konsep kepatuhan syari‟ah, di mana kepatuhan syari‟ah, seluruh proses, 

baik proses penciptaan, proses penawaran, maupun proses perubahan nilai (value) 

tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad dan prinsip-prinsip 

muamalah yang Islami. Di sinilah letak orisionalitas penelitian ini, karenanya 

layak untuk diteruskan guna memperkaya khazanah studi tentang hubungan 

kemitraan (realtionship) bank syari‟ah dengan nasabah. Kepatuhan syari‟ah 

banyak yang mengatakan pasar syari‟ah adalah pasar yang emosional (emotional 

market), sedangkan pasar konvensional adalah pasar yang rasional (rational 

market).
14

  Maksudnya orang tertarik untuk berbisnis pada pasar syari‟ah karena 

alasan-alasan keagamaan (dalam hal ini agama Islam) yang lebih bersifat 

                                                 
14

 Siti Maria. 2011. “Impilikasi Shariah Governance terhadap Reputasi dan Kepercayaan Bank 

Syariah”, Jurnal Walisongo, Volume 19, Nomor 1, Mei 2011, hlm.1-24. 
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emosional, bukan karena ingin mendapatkan untung secara finansial yang bersifat 

rasional. Sebaliknya pada pasar konvensional atau non-syari‟ah, orang ingin 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, tanpa terlalu peduli apakah 

bisnis yang digelutinya tersebut mungkin menyimpang atau malah bertentangan 

dengan ajaran agama. 

 Konsep pemasaran syari‟ah ada empat karakteristik pemasaran syari‟ah 

yang dapat menjadi panduan bagi para pemasar sebagai berikut:  

Pertama, theistis (rabbaniyyah) di mana salah satu ciri khas pemasaran 

syari‟ah yang tidak dimiliki dalam pemasaran konvensional yang dikenal selama 

ini adalah sifatnya yang religius (dīniyyah). Kondisi ini tercipta tidak karena 

keterpaksaan, tetapi berangkat dari kesadaran akan nilai-nilai religius, yang 

dipandang penting dan mewarnai aktivitas pemasaran agar tidak terperosok ke 

dalam perbuatan yang merugikan orang lain. Kedua, etis (akhlāqiyyah) dimana 

pemasaran syari‟ah selain karena teistis (rabbaniyyah), juga karena ia sangat 

mengedepankan masalah akhlak (moral, etika) dalam seluruh aspek kegiatannya. 

Ketiga, realistis (al-waqi’iyyah) di mana pemasaran syari‟ah adalah konsep 

pemasaran yang fleksibel sebagaimana keluasan dan keluwesan syari‟ah 

Islamiyah yang melandasinya.
15

 Hal ini dicontohkan oleh Nabi untuk bisa 

bersikap lebih bersahabat, santun, dan simpatik terhadap saudara-saudaranya dari 

umat lain. Keempat, humanistis (insāniyyah) merupakan syari‟ah diciptakan untuk 

manusia agar derajatnya terangkat, sifat kemanusiaannya terjaga dan terpelihara, 

serta sifat-sifat kehewanannya dapat terkekang dengan panduan syari‟ah.  

Persaingan antar bank syari‟ah yang semakin ketat, dengan menerapkan 

kepatuhan syari‟ah, di mana kepatuhan syari‟ah merupakan senjata ampuh dalam 

keunggulan bersaing dalam menjalin kemitraan (relationship) dengan nasabah. 

Bank syari‟ah yang dapat mempertahankan hubungan kemitraan (relationship) 

secara terus-menerus dengan nasabahnya yang dapat bertahan dan dapat 

memenangkan persaingan yang pada akhirnya dapat meningkatkan market share-

nya. Kepatuhan syari‟ah menjadi suatu keharusan diimplementasikan agar bank 

                                                 
15
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syari‟ah tetap eksis baik di tingkat operasional, manajerial maupun dalam 

keunggulan bersaing.
16

  Hal ini merupakan awal dalam membangun hubungan 

kemitraan (relationship) yang berkelanjutan atau kemitraan antara nasabah dan 

bank syari‟ah yang pada akhirnya dapat meningkatkan reputasi bank syari‟ah, 

sehingga hipotesa yang dibangun dalam peelitian yaitu kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap reputation bank syari‟ah dapat diterima. 

  

4. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Kepatuhan Syari‟ah (shariah compliance) adalah ketaatan bank syari‟ah 

terhadap prinsip syari‟ah. Pemahaman masyarakat tentang keunikan dari produk-

produk perbankan syari‟ah masih sangat rendah bahkan terdapat kecurigaan 

masyarakat dan menganggap bahwa perbankan syari‟ah sama dengan perbankan 

konvensional. Saat ini market share bank syari‟ah di Indonesia baru sekitar 5% 

dari total aset bank secara nasional. Sementara, jumlah nasabah bank syari‟ah saat 

ini masih di bawah 10 juta orang. Padahal di Indonesia jumlah umat Islam 

potensial untuk menjadi customer bank lebih dari 10  juta orang sehingga potensi 

peningkatan nasabah perbankan syari‟ah masih sangat besar mengingat jumlah 

penduduk usia produktif Indonesia terus bertambah.  Kepatuhan dan kesesuaian 

bank terhadap prinsip syari‟ah  berdampak pada kepercayaan nasabah pada bank 

syari‟ah. 

 Pertama, kepatuhan dan kesesuaian bank terhadap prinsip syari‟ah sering 

dipertanyakan oleh para nasabah. Secara implisit hal tersebut menunjukkan bahwa 

praktik perbankan syari‟ah selama ini kurang memperhatikan prinsip-prinsip 

syari‟ah, salah satu penyebab rendahnya reputasi bank syari‟ah. Reputasi 

memegang peran yang penting dalam menjalin hubungan kerjasama antar bank 

syari‟ah dengan nasabah, dalam jangka panjang reputasi berdampak pada 
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kepercayaan nasabah pada bank syari‟ah. Peningkatan reputasi dan kepercayaan 

pada bank syari‟ah merupakan salah satu indikator kinerja bank syari‟ah dalam 

meningkatkan market share-nya, sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 

mengimplementasikan shariah governance akan berpengaruh terhadap reputasi 

dan kepercayaan nasabah. Meningkatnya reputasi dan kepercayaan dalam jangka 

panjang akan meningkatkan loyalitas nasabah yang pada akhirnya akan 

meningkatkan market share bank syari‟ah.  

Kedua, kualitas pelayanan mempengaruhi terhadap Market Share Bank 

Syari‟ah adapun hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam peningkatan kualitas 

pelayanan oleh bank syari‟ah dalam rangka meningkatkan reputasi dan 

kepercayaan pada bank syari‟ah: (1) Shariah compliance merupakan indikator 

yang sangat paling mempengaruhi reputasi dan kepercayaan bank syari‟ah, 

sehingga bank syari‟ah harus hati-hati menjalankan operasionalnya, namun dari 

beberapa indikator shariah compliance peran DPS merupakan indikator yang 

paling kecil menjelaskan shariah compliance.  

Persepsi responden terhadap peran DPS masih dirasakan belum optimal, 

karena masih ada bank syari‟ah yang dalam menjalankan operasionalnya 

mengabaikan prinsip-prinsip dari peningkatan kualitas pelayanan dalam bank 

syari‟ah itu sendiri. Oleh karena itu bank syari‟ah harus meningkatkan 

profesionalitas dan kapabilitas DPS dalam menjalankan tugas dalam menjaga 

ketaatan terhadap syari‟ah; (2) Meningkatkan responsibility, karena indikator ini 

merupakan indikator yang paling kecil dalam menjelaskan shariah governance. 

Dengan meningkatkan pelayanan, respon terhadap nasabah dan lingkungan akan 

meningkatkan responsibility bank syari‟ah yang pada akhirnya akan 

meningkatkan reputasi dan kepercayaan pada bank syari‟ah;  

(3) Meningkatkan fairness, dengan memberi kesempatan pada nasabah 

menyampaikan keluhan, serta menindaklanjuti keluhan dengan cepat dan tepat 

serta kepentingan dan kebutuhan layanan harus mendapat perhatian bank syari‟ah. 

Meningkatnya fairness akan meningkatkan reputasi dan kepercayaan pada bank 

syari‟ah, pada akhirnya akan meningkatkan market share bank syari‟ah dan  

(4) Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas melalui kemudahan akses 
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informasi, penyampaian informasi layanan yang jelas, tepat dan akurat sesuai 

kebutuhan nasabah serta kebijakan-kebijakan yang diambil mempertimbangkan 

kepentingan nasabah dan konsisten dengan undang-undang yang berlaku. Itu 

semua dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan pada bank syari‟ah. 

Ketiga, dari hasil uji F yang diujikan sebelumnya, menghasilkan bahwa 

variabel Kepatuhan Syari‟ah (X) adalah secara bersamaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Pelayanan (Y) , karena probabilitas 0,876 lebih besar 

dari tingkat signifikan yang disyarakatkan 0,05 maka model regresi ini secara 

simulatan mempengaruhi Kualitas Pelayanan. Dalam hal ini dapat dijelaskan 

bahwa dimensi kualitas pelayanan dan kepatuhan  akan berpengaruh secara positif 

siginifikan terhadap kepuasan nasabah pada bank syari‟ah oleh karena itu harus 

terdapat keterkaitan antara kualitas pelayanan dan kepatuhan untuk meningkatkan 

jumlah nasabah. 

 

Saran 

Pertama, bagi Bank Syari‟ah, diharapkan lebih meningkatkan kualitas 

pelayanan yang baik, karena kualitas pelayanan sangat berpengaruh dalam 

kepuasan nasabah untuk mengambil produk-produk yang ada di Bank Syari‟ah 

atau ingin melakukan pembiayaan dan menabung.  

Kedua, bagi Bank Syari‟ah diharapkan untuk lebih mampu melakukan 

sosialisasi tentang berbagai keuntungan yang diberikan melalui pembiayaan 

syari‟ah dibandingkan dengan pembiayaan pada bank konvensional serta bank 

Syari‟ah lebih meningkatkan kemajuan infrastruktur dan teknologi jadi tidak 

tertinggal dengan bank konvensional.  

Ketiga, bagi Bank Syari‟ah diharapkan untuk lebih meningkatkan 

kinerjanya pada produk-produk yang ditawarkan sehingga dapat bersaing dengan 

lembaga keuanganlain padaumumnya.  

Keempat, bagi pemerintah, diharapkan lebih mendukung tentang adanya 

bank Syari‟ah dan membuat berbagai peraturan yang lebih menguntungkan 

terhadap adanya bank Syari‟ah serta Pemerintah juga harus memberikan 

kepercayaan lebih terhadap bank-bank pemerintah yang berbasis syari‟ah.  
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Kelima, bagi masyarakat, diharapkan untuk tidak bersikap apatis dan tidak 

mau tau tentang adanya bank syari‟ah dan masyarakat harus bersikap lebih bijak 

di dalam mengurus masalah keuangan dan melakukan perbandingan antara bank 

syari‟ah dengan bank konvensional 
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